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BAB II

DASAR TEORI
2.1 Tinjauan umum tentang puskesmas Umbul Hajo I Yogyakarta
Puskesmas Umbul Harjo 1 Yogyakarta merupakan puskesmas pembantu yang terletak dijalan Veteran No 43 Umbul Harjo Yogyakarta, puskesmas ini memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat disekitar wilayah Umbul Harjo dan wilayah sekitarnya, puskesmas Umbul Harjo 1 Yogyakarta berada dibawah naungan Dinas Kesehatan Yogyakarta.

Puskesmas tersebut memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat dengan sistem pengobatan rawat jalan, 

Puskesmas Umbul Harjo 1 Yogyakarta dikepalai oleh seorang ketua, para tenaga medis yang bertugas melayani para pasien, ada yang menjabat sebagai dokter dan perawat yang membantu memberikan pelayanan kepada pasien.

Pasien dipuskesmas Umbul Harjo 1 Yogyakarta sebagian besar merupakan masyarakat yang tinggal disekitar wilayah Umbul Harjo dan sekitarnya, paien dipuskesmas ini terdiri dari berbagai umur yaitu balita dan anak-anak sampai orang dewasa, latar belakang pasienya bermacam-macam mulai dari PNS, Wiraswasta, Petani dan Lain-lain.
2.2 Pengenalan MySQL

MySQL adalah sebuah program database server yang mampu menerima dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan perintah satndar SQL (Stuctured Query Language).
MySQL memiliki dua bentuk lisensi, yaitu FreeSoftware dan Shareware MySQL yang biasa kita gunakan adalah MySQL FreeSoftware yang berada di bawah Lisensi GNU/GPL (General Public License).

MySQL merupakan sebuah database server yang free, artinya kita bebas menggunakan database ini untuk keperluan pribadi atau usaha tanpa harus membeli atau membayar lisensinya. MySQL petama kali dirintis oleh seorang programmer database bernama Michael Widenius. Selain sebagai database server, MySQL juga merupakan program yang dapat mengakses suatu database MySQL yang berposisi sebagai server. Pada saat itu berarti program kita berposisi sebagai Client. Jadi MySQL adalah sebuah database yang dapat digunakan baik sebagai Client maupun Server.
MySQL adalah sebuah database server, dapat juga berperan sebagai Client sehingga sering disebut database client/Server, yang Open source dengan kemampuan dapat berjalan baik di OS (Operating Sistem) maupun, dengan Platform Windows maupun Linux. Selain itu database ini memiliki beberapa kelebihan disbanding database lain, diantaranya adalah:

· MySQL sebagai Database Management System (DBMS)

· MySQL sebagai Relation Database Management System (RDBMS)

· MySQL adalah sebuah Software database yang OpenSource, Artinya program ini bersifat free atau bebas digunakan oleh siapa saja tanpa harus membeli dan membayar lisensi kepada pembuatnya.
· MySQL merupakan sebuah database Server, jadi dengan menggunakan database ini dapat menghubungkannya ke media internet sehingga dapat diakses dari jauh.

· MySQL merupakan sebuah database Client, selain menjadi server yang melayani permintaan, MySQL juga dapat melakukan Query yang mengakses database pada server. Jadi MySQL dapat juga berperan sebagai client.

· MySQL mampu menerima query yang tertumpuk dalam satu permintaan atau yang disebut Multi-Threading.

· MySQL merupakan sebuah database yang mampu menyimpan data berkapasitas besar hingga berukuran Gigabyte sekalipun.

· MySQL didukung oleh driver ODBC, artinya database MySQL dapat diakses menggunakan aplikasi apa saja termasuk berupa visual seperti Delphi maupun Visual Basic.
2.3 Tata tertib pelayanan pasien

Bagi pasien yang berobat dipuskesmas wajib unutuk mengikuti dan mematuhi tata tertib yang berlaku dipuskesmas Umbul Harjo 1 Yogyakarta yaitu:
1. Untuk pasien baru terlebih dahulu mengisi formulir pendaftaran, selanjutnya meletakkan formulir tersebut diloket pendaftaran, tetapi jika pasien lama maka serahkan kartu anggota keloket pendaftaran.
2. Petugas loket mencatat identitas dan keluhan pasien sekaligus menentukan poliklinik yang dituju pasien, kemudian pasien menunggu panggilan untuk diperiksa.

3. Pasien menuju poliklinik yang telah ditentukan untuk melakukan pemeriksaan, 
4. Pasien mendapatkan resep obat dari bagian poliklinik untuk digunakan mengambil obat keloket obat.

5. Jika harus dibawa kerumah sakit maka akan mendapatkan rujukan dari bagian poliklinik yang bersangkutan.

2.4 Poloklinik yang ada dipuskesmas Umbul Harjo I Yogyakarta

Pada puskesmas Umbul Hajo 1 Yogyakarta terdapat beberapa poloklinik yang digunakan untuk memberikan pelayan kepada masyarakat yaitu:
1. Poliklinik BP (badan Pengobatan), memberikan pelayanan untuk pasien yang berumur 6 tahun keatas.
2. Poliklinik KIA (kesehatan ibu dan anak), pelayanan yang diberikan meliputi ibu hamil. KB, imunisasi dan balita sakit.
3. Poliklinik gigi

4. Laboratorium
2.5 Prosedur sistem pelayanan pasien

Sebelum melakukan periksa, pasien yang merupakan masyarakat diwilayah Umbul Harjo terlebih dahulu harus mendaftarkan sebagai pasien dipuskesmas Umbul Harjo 1 Yogyakarta, pasien tersebut kemudian akan dicatat didalam buku  yang merekam data pasien,  sesudah itu pasien akan diberikan kartu registrasi  yang berisi Nomor rekam medis pasien, kartu tersebut harus dibawa dan ditunjukkan pada setiap kali melakukan periksa dipuskesmas Umbul Harjo 1 Yogyakarta.
Nomor rekam medis pasien tersebut digunakan untuk merekam data pasien untuk setiap akali periksa, pasien yang melakukan periksa akan ditangani oleh tenaga medis yang bertugas pada puskesmas Umbul harjo 1 Yogyakarta, setelah diperiksa, maka tenaga medis tersebut akan memberikan hasil periksa dan obat yang diperlukan, selanjutnya pasien akan mengambil obat atau resep berdasarkan hasil periksa tersebut.

2.6 Konsep dasar basis data
Basis data dapat didefenisikan sebagai kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

Disamping itu, pemanfaatan basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan seperti berikut ini:
1. Kecepatan dan kemudahan (speed)

Pemanfaatan basis data memungkinkan kita untuk dapat menyimpan data atau melakukan perubahan/manipulasi terhadap data atau menampilkan kembali data tersebut dengan lebih cepat dan mudah, daripada jika kita menyimpan data secara manual (non elektronis) atau secara elektronis (tetapi tidak dalam bentuk penerapan basis data, misalnya dalam bentuk prend sheet atau dokumen tek biasa).
2. Efisiensi ruang (space)


Karena keterkaitan yang erat antara kelompok data dalam sebuah basis data, maka redudansi (pengulangan) data pasti akan selalu ada, banyaknya redudansi tentu akan memperbesar ruang penyimpanan baik di memori utama maupun memori sekunder yang harus disediakan, dengan basis data efisiensi/optimalisasi penggunaan ruang penyimpan dapat dilakukan karena kita dapat melakukan penekanan jumlah redudansi data, baik dengan penerapan sejumlah pengkodean atau dengan membuat relasi-relasi, menerapkan relasi-relasi (dalam bentuk file) antar kelompok data.
3. Keakuratan (accurancy)


Pemanfaatan pengkodean atau pembentukan relasi antar data bersama dengan penerapan aturan atau batasan constant atau tipe data, domain data, keunikan data dan sebagainya. Yang secara ketat dapat diterapkan dalam sebuah basis data yang sangat berguna untuk menekan ketidak akuratan pemasukan atau penyimpanan data.
4. Ketersediaan (availability)



Pertumbuhan data (baik disisi jumlah maupun jenisnya), sejalan dengan waktu akan semakin membutuhkan ruang penyimpanan yang besar, padahal tidak semua data itu selalu kita gunakan atau butuhkan. 
Karena itu kita dapat memilih adanya data utama/master/refrensi, data transaksi, data histori hingga dat kadaluarsa. Data yang sudah jarang atau bahkan tidak pernah kita gunakan, dapat kita atur untuk dilepaskan dari sistem basis data yang sedang aktif (menjadi oof-line) baik dengan cara penghapusan atau dengan cara memindahkannya kemedia penyimpan  off-line (seperti removable disk atau tape) disisi lain, karena kepentingan pemakai data, sebuah basis data dapat memiliki data yang banyak disebar dibanyak lokasi geografis.
5. Kelengkapan (completeness)


Lengkap atau tidaknya data yang kita kelola dalam sebuah basis data bersifat relative (baik terhadap kebutuhan pemakai maupun terhadap waktu) bila seorang pemakai sudah menganggap bahwa data yang dipelihara sudah lengkap, maka bagi pemakai yang lain belum tentu berpendapat yang sama, atau yang sekarang dianggap sudah lengkap belum tentu dimas  yang akan datang juga demikian. Dalam sebuah basis data disamping data kita juga harus menyimpan struktur (yang mendefenisikan objek-objek dalam basis data maupun defenisi detail dari tiap objek, seperti struktur file/table atau index) 
6. Keamanan (security)


Memang sudah ada sejumlah sistem (aplikasi pengolahan basis data yang tidak menerapkan aspek keamanan dalam menggunakan basis data, tetapi untuk sistem yang besar dan serius, aspek kamanan juga dapat diterapkan denagan ketat, dengan begitu, kita dapat menentukan dengan siapa-siapa (pemakai) yang boleh menggunakan basis data beserta objek-objek didalamnya dan menentukan jenis-jenis apa saja yang boleh dilakukan. 
7. Kebersamaan Pemakai (Sharability)


Pemakai basis data sering kali tidak terbatas pada satu pemakai saja / disatu loikasi saja/oleh satu system/aplikasi saja. Basis data yang dikelola oleh system (aplikasi yang mendukung) lingkungan multi user akan dapat memenuhi kebutuhan ini, tetapi tetap dengan menjaga/menghindari terhadap munculnya persoalan  baru seperti inkonsintensi data (karena data yang sama diubah oleh banyak pemakai pada saat yang bersamaan) atau kondisi dendlock (karena banyak pemakai yang saling menunggu untuk menggunakan data).
Dalam merancang Basis Data istilah-istilah yang perlu diketahui untuk analisis dan design sistem antara lain :

1. Entity adalah orang, tempat kejadian, atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas .Istilah lain dari atribut adlah property.

3. Data value (nilai atau isi data) adalah data actual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen (atribute).
4. Record/Tuple adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entty secara lengkap.
5. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda data-data valuenya.

6. Database (Basis data) adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan (relasi) antara suatu tabel dengan tabel yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan satu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau di hubungkan dengan tabel lainnya berarti tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan membentuk suatu basis data sendiri.

Data Base Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengolahannya

2.7 Bahasa Pemrograman Visual basic

Bahasa pemrograman Visual Bassic merupakan perangkat lunak pemrograman yang banyak digunakan untuk pengolahan database , desain grafis,  sains dan lain-lain. Visual Bassic memiliki tampilan yang jauh lebih baik dibandingkan dengan peranti lunak pengolahan database under DOS, fasilitas yang lebih lengkap, syntax perintah yang mudah dipahami, dan lain-lain. Dalam kaitannya dengan database, visual basic dapat bekerja sama dengan  SQL dan mendukung pembuatan laporan dengan Crystal Report salah stu jenis perangkat lunak yang digunakan untuk membuat laporan.
Sebelum membuat program pengolahan database, ada beberapahal yang harus dilakukan, diantaranya membuat file database dan table. File database yang akan diakses dapat dibuat dengan My SQL (salah satu perangkat lunak yang lebih banyak digunakan untuk mengolah database) atau dibuat langsung dalam Visual Bassic dengan Visual data Manager (suatu fasilitas yang dimiliki Visual Bassic untuk membuat file database, table, file index dan modifikasi pada databasel menambah, mengedit, menghapus, mengurutkan, mencari dan lain-lain). Namun, dalam hal ini penulis menggunakan  My SQL dalam melakukan pembuatan databse. 

Visual Basic 6.0 menyediakan objek-objek yang sangat baik, berguna dan mudah untuk dipahami. Visual Basic 6.0 juga menyediakan fasilitas yang memungkinkan kita untuk menyusun sebuah program dengan memasang objek grafis dalam sebuah form.
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Integrated Development Integration (IDE) adalah bidang kerja tempat untuk menghasilkan program aplikasi. Tampilan IDE  visual basic 6.0 tampak seperti gambar dibawah ini dengan bagian-bagiannya antara lain Menu, ToolBar, Form, Window Code, ToolBox, Project Explorer, Window Properties dan Window Form Layout.
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Gambar 2.1 IDE Visual Basic 6.0



Window Code

   Gambar 2.2  Window Code


1) Menu Bar

Baris Menu terletak paling atas pada IDE. Menu merupakan kumpulan perintah-perintah yang dikelompokkan dalam kriteria operasi yang dihasilkan. Setiap pilihan pada menu utama juga dapat dipanggil dengan sebuah tombol toolbar.

2) Project Explorer

Project Explorer berfungsi sebagai sarana pengakses bagian-bagian pembentuk project. Pada window ini terdapat tiga tombol pengaktif untuk window code, window object, dan toggle folder. Juga terdapat diagram yang menampilkan susunan folder penyimpan file-file project.

3) Form

Form adalah bahan untuk pembuatan window. Caranya dengan meletakkan kontrol pada form. Kontrol ini dapat berupa tombol, chexbox, radio button, memo, label, panel, dan sebagainya. Ukuran form bisa diubah dengan drag dan drop tiga titik di sisi form sebelah kanan, bawah dan pojok kanan bawah.  

4) ToolBox

Toolbox adalah tempat penyimpan kontrol yang akan kita gunakan pada program yang dipasangkan pada form, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. OptionButton

Option button merupakan jenis obyek yang digunakan untuk manampilkan satu atau beberapa pilihan, OptionButton adalah komponen untuk pilihan yang terbatas, dan hanya boleh memilih satu saja. Untuk lebih jelasnya, tampilan atau symbol OptionButton adalah seperti berikut:
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    (OptionButton)

b. CommandButton

CommandButton adalah salah satu jenis obyek dalam visual bassic yang digunakan untuk menjalankan perintah (merupakan tombol pilihan). Symbol dari CommandButton adalah sebagai berikut:
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     (CommandBotton)

c. ListBox

ListBox merupakan kotak list pilihan untuk list suatu field. Symbol dati listBox adalah sebagai berikut:
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      (LisBox)

d. ComboBox

ComboBox adalah salah satu jenis obyek dalam Visual Bassic yang dapat menampung beberapa Item data. ComboBox juga merupakan kotak kombo pilihan untuk list suatu field. Untuk lebih jelasnya symbol ComboBox adalah sebagai berikut:
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      (ComboBox)
e. CheckBox

CheckBox merupakan pilihan Check dengan nilai True atau False. Digunakan untuk pilihan terbatas yang boleh memiliki lebih dari satu, symbol dari ComboBox adalah sebagai berikut:
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       (CheckBox)
f. Label

Label sering disebut dengan label text. Simbol dari label Text adalah sebagai berikut:
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       (Label)
g. TextBox

TextBox merupakan text masukan entry field. Symbol dari textbox adalah sebagai berikut:
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     ( TexBox)
5) Window Properties

Window ini bertugas untuk menyiapkan segala property dari obyek yang diperlukan dalam perancangan user interface maupun pemrograman. Pada window ini terdapat semua property yang dimiliki oleh obyek terpilih (cara memilih obyek adalah klik obyek langsung pada diagram di Project Explorer atau klik langsung pada obyeknya, misalnya form).
6) Toolbar
Kehadiran tombol-tombol speed pada toolbar akan sangat membantu dalam mempercepat akses perintah (yang bisa jadi tersembunyi di dalam tingkat-tingkat hierarki). Sebab tombol speed berfungsi sama dengan perintah yang tersedia (dan tersembunyi) di dalam menu.
7) Window Form Layout

Bisa digunakan untuk mengatur tata letak form yang ada pada layer monitor. Dengan adanya form layout ini pekerjaan tidak berulang-ulang yang tidak diinginkan bisa dihindari.
8)  Window Code 


Window code adalah window tempat menuliskan program. Pada window ini terdapat fasilitas editing yang cukup lengkap. Jika melakukan klik ganda pada sebuah obyek yang berupa kontrol atau form maka window code ini akan langsung aktif dan membawa kursor ke tempat penulisan program yang terkait dengan obyek tersebut.  
Kemampuan bahasa Visual Basic 6.0 yang didukung oleh fasilitas-fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat program aplikasi “Sistem Pengolahan Data Pasien di Puskesmas Umbul Harjo 1 Yogyakarta”
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